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ABSTRAK

Sebuah pendidikan membutuhkan suatu suatu keterlibatan masyakarat baik
pasif maupun aktif dalam pengambilan keputusan kebijakan dengan cara
komunikasi untuk terus terlibat dalam proses pembangunan dalam melaksanakan
proses penyelenggaraan pendidikan.Penyelenggaraan layanan pada pendidikan
anak usia dini merupakan membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh
potensi anak secara optimal sehingga terbentuk dan kemampuan dasar sesuai
dengan tahap perkembangan agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelibatan
masyarakat desa dalam penyelenggaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah
Karangbawang Ajibarang Banyumas dan berkaitan dengan perencanaan program
pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan PAUD, sosialisasi kegiatan PAUD
kepada masyarakat, bentuk pelibatanmasyarakat dalam penyelenggaraan PAUD,
kondisi masyarakat dalam keterlibatan PAUD, sampai dengan evaluasi pelibatan
masyarakat dalam kegiatan PAUD. Metode yang digunakan dalam skripsi ini
yaitu metode deskripsi kualitatif yang disusun secara sistematis, dan faktual.
Skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah pelibatan masyarakat desa dalam
penyelenggaraan layanan PAUD berjalan dengan baik. Pelibatan masyarakat
merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penyelenggaraan layanan
PAUD karena pemberdayaan tersebut tidak terlepas dari partisipasi maupun
dukungan dari masyarakat desa sehingga menciptakan pendidikan yang lebih
berkualitas dengan berbagai program kegiatannya dan terpenuhinya kebutuhan
dalam suatu pendidikan

Kata Kunci : pelibatan masyarakat desa, penyelenggaraan layanan PAUD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada negara Indonesia merupakan suatu yang sangat
penting untuk mengubah kondisi kemasyarakatan kearah yang lebih baik
karena pembangunan merupakan suatu rangkaian usaha untuk dapat
mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar oleh
suatu negara dalam pembinaan bangsa.Pada umunya seluruh bidang tersebut
memiliki peran yang sangat besar bagi kemajuan suatu negara, adapun yang
memiliki suatu skala prioritas utama adalah bidang ekonomi yang menyangkut
tentang sosial budaya, dalam pembangunan sosial budaya ini yaitu untuk
menerima berbagai segi kehidupan termasuk cara berfikir, gaya hidup,
pendidikan, dan lain-lain.

Wahana paling efektif dalam sebuah sosial budaya yaitu melalui
pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya.Menurut Siagian pendidikan dalam
arti yang seluas-luasnya adalah segala upaya yang dilakukan demi
terwujudnya masyarakat yang modern, artinya suatu dilembaga-lembaga
pendidikan baik berupa pendidikan formal-maupun nonformal.*Pendidikan
nonformal seperti penyelenggaraan PAUD sekarang banyak yang
menginginkannya, maka dari itu masyarakat sangat menginginkan adanya
penyelenggara PAUD.

Namun penyelenggara pendidikan di Indonesia saat ini ada di era
nomer tiga, yang sebelumnya pendidikan dimiliki oleh masyarakat yang
menjadi dalam lembaga-lembaga pendidikan yang baik yang dilaksanakannya,
kemudian pada tahap selanjutnya menjadikan program pemerintah yang
dikelola yang disentralisasi baik dari perencanaan, pendanaan maupun sumber
daya lainya. Berlakunya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SS
SISDIKNAS) Nomer 20 tahun 2003, yaitu rakyat memperoleh kembali hak

'Andri Hardiansyah, Stategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Pendirian Lembaga
PAUD, Azhar Indonesia Seri Humaniora, VVol. 3 No. 1, 2015,him. 56



patisipasinya dalam mengembangkan kualitas suatu pendidikanya.Pendidikan
diselenggarakan dengan semua komponen masyarakat dalam penyelenggaraan
dan pengendalian mutu layanan pendidikan.

Jika pada masa Orde Baru, masyarakat tidak bisa berpartisipasi secara
aktifpelaksanaan pendidikan maka penyelenggara pendidikan hanya terkesan
perpanjangan tangan secara semata, namun keputusan pendidikan merupakan
hasil kesepakatan antara pemerintah dengan masyarakat.Partisipasi ini
ditafsirkan sebagai bentuk kerjasama mulai dari merencanakan,
mengorganisasian, melaksanakan, dan mengontrol.Sehingga pendidikan
berlangsung  secara lancar karena ada campur tangan dari
masyarakat.Pelibatan pemberdayaan pendidikan akan harus dikembangkan
baik dari partisipasi atau kesadaran masyarakat.

Pelibatan masyarakat dalam seharusnya diupayakan menjadi skala
prioritas dalam pemberdayaan dimasa sekarang ini dan mampu dimasa
mendatang. Namun dalam masyarakat juga tidak sekedar merupakan proses
belajar yang menekankan pada orientasi dari proses serta melibatkan
masyarakat. Hasil yang diharapkan dari pelibatan masyarakat dalam proses
pemberdayaan melalui pendidikan adalah tumbuhnya kesadaran dan
kompetensi serta tanggungjawab sosial dan kapasitas masyarakat untuk
membangun masa depan kehidupan yang lebih baik.”

Pelibatan masyarakat adalah suatu keterlibatan masyarakat dan swasta
dalam perumusan dan penerapan kebijakan yang menyangkut pemanfaatan
ruang perkotaan yang mempengaruhi kepentingan masyarakat maupun swasta,
baik langsung maupun tidak langsung, dengan tujuan memberikan hasil dan
manfaat yang optimal.?

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah proses dengan mana

orang menjadi cukup kuat dalam berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan

?Safri Miradj, Pemberdayaan Masyarakat Miskin, Melalui Proses Pendidikan Nonformal,
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Di Kabupaten Halmahera Barat. Pendidikan dan
Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2014, him. 106

® Nurhikmah Esti Pratika, Djauhar Edi Purnomo, Muhammad Fitrhrayudi Triatmaja, Model
Pelibatan Masyarakat dalam Pengembangan Ekowisata di Pusat Informasi Mangro, Litbang
Kota Pekalongan, Vol. 11, 2016, him 76



atas dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga
yang mempengaruhinya.‘Keterlibatan dalam memberdayaan masyarakat atau
partisipasinya masyarakat melalui perencanaan dalam pengambilan suatu
keputusan berbagai kegiatan terutama dalam hal pembiayaan, swadayan, dan
bantuan sosial lainya.

Oleh karena itu pelibatan masyarakat dalam pemberdayaan
masyarakatnya merupakan faktor terpenting dalam penyelenggaraan
pendidikan terutama layanan PAUD yang melibatkan masyarakat, misalnya
dalam pemenuhan fasilitas, sarana dan prasarana, pembiayaan serta swadayan
dari masyarakat desa maupun dari wali murid serta alumni.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi pendahuluan
diperoleh informasi bahwa Pendidikan Anak Usia Dini terutama diwilayah
Karangbawang ini antara lain yaitu TK Aisyiyah, TK Pertiwi, RA Muslimat
Diponegoro,dan PAUD At-Taqwa. Adapun lembaga pendidikan yang akan
diteliti yaitu pada TK Aisyiyah Karangbawang, TK ini merupakan TK yang
termasuk dalam pendidikan nonformal yang didirikan pada tahun 1980-an
sebagai tempat pengajaran bagi anak usia dini.

Adapun yang membedakan TK Aisyiyah dengan pendidikan anak usia
dini pada umumnya, TK Aisyiyah ini terletak pada pelibatan mayarakat yang
sangat mendukung adanya penyelenggaraan layanan PAUD, yang selalu
terbuka atau transparan apabila ada suatu pendaanan baik dari sarana
prasarana kegiatan atau program baru yang kiranya mampu menunjang
pendidikan di TK Aisyiyah Karangbawang maka masyarakat turut berperan
dalam pembiayaan TK tersebut. Penyelenggaran layanan TK ini yaitu dengan
dor to dor atau secara langsung kerumah anak yang kiranya akan menempuh
pendidikan PAUD atau TK, melalui prestasi yang menonjol, alumni yang
yang tidak kalah pintar, serta kerjasama atau komunikasi antara yayasan,
komite, pendidik, pemerintah desa, alumni, dan masyakarat desa yang baik

sehingga masih berdiri dengan fasilitas yang memadai.

* Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategi

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama,2014) him.
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Perkembangan penyelenggaraanlayanan PAUD yang semakin
meningkat dengan pelibatan masyarakat dalam pembiayaan pendidikan di TK
Aisyiyah Karangbawang bahwa pembiayaan yang ada di TK tersebut tidak
terlepas dari dukungan dan partisipasi masyarakat desa, serta dibantu oleh
pengurus, tokoh masyarakat, pemerintah, tokoh agama, masyarakat sekitar dan
orangtua siswa TK serta mereka yang turut dilibatkan dalam perencanaan
dalam pengambilang suatu keputusan berbagai kegiatan, pendanaan, serta
untuk memenuhi fasilitassarana prasarana.

Bukan hanya pembiayaan namun juga berpartisipasi atau berkontribusi
dengan adanya penyelenggaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah
Karangbawang misal dalam mensosialisasi TK, memberikan kontribusi baik
berupa peralatan, sarana dan prasarana yang memadai dan selalu bersifat
transparan atau terbuka terkait kekurangan yang kiranya belum memadai
fasilitas di TK tersebut dengan Masyarakat sehingga masyarakat tidak
tanggung-tanggung dalam memberikan bantuan atau pendanaan terhadap TK
Aisyiyah Karangbawang.

Di TK Aisyiyah Karangbawang ini tidak hanya dimaksudkan untuk
mengembangkan potensi ekonomi masyarakat, tetapi juga harkat dan
martabat, rasa percaya diri dan harga diri serta terpeliharanya tatanan nilai
sosial budaya setempat. Dengan kata lain proses pemberdayaan tidak hanya
memberikan nilai tambah ekonomis tetapi juga nilai tambah sosial budaya.

Namun di TK Aisyiyah dalam penyelenggaraan PAUDwalaupun
adanya pendirian PAUD yang notabenya Ke-NUan, dan sementara TK
Aisyiyah lebih ke-Muhammadiyah tetapi karena lokasinya yang strategis,
prestasi yang dicapai, serta umur TK Aisyiyah yang sudah banyak menjadikan
alumni yang berkualitas, dan pendekatan terhadap masyarakat baik yang
menjadikan penyelenggara layanan PAUD di TK Aisyiyah ini masih banyak
peminatnya, tetapi banyak masyarakat yang mendukung adanya
penyelenggaraaan layanan PAUD.

Dalam penyelenggaraan layanan PAUD juga di dukung oleh pengurus

TK cabang, maupun yayasan yang memberikan sumbangsinya terhadap



perkembangan penyelengaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah
Karangbawang, misalnya dalam memanfatkan kegiatan ditengah masyarakat
untuk memperkenalkan pendidikan tersebut atau mensosialisasi adanya TK
tersebut, yang terus diperankan sebagai pembangkit dan moderator, aspirasi
masyarakat pemberi motivasi dan lain sebagainya. Masyarakat disekitar yang
turut andil dalam suatu kegiatan yang termasuk pada penyediaan dana,
lembaga swadaya masyarakat, dan kontribusi, serta TK juga ikut partisipasi
masyarakat terutama dalam Kkegiatan contonya penyambutan bulan Suci
Ramadhan, Perayaan HUT RI, dan lain sebagainya.

Layanan PAUD di TK Aisyiyah Karangbawang dalam
penyelenggaraan tidak terlepas dari suatu pendekatan masyarakat dan
kelompak sasaran yang dipandang sebagai orang yang memiliki kemampuan
dalam meningkatkan perkembangan TK tersebut. Penyelenggaraan juga
memiliki tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan,serta evaluasi dalam pendidikan.

Namun adanya pandemi covid-19 ini TK Aisyiyah Karangbawang
menyelenggarakan kegiatan PAUD ini dengan belajar dirumah yang sudah
terjadwalkan, tetapi juga ada kegiatan yang dilakukan dengan belajar bareng
setiap dusun, adanya belajar bareng setiap dusun tersebut merupakan suatu
bentuk partisipasi wali murid dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia
dini agar anak-anak bisa belajar, beradaptasi, berkomunikasi secara langsung
dengan guru dan teman-temannya.

Bentuk pelibatan masyarakat melalui penyelenggaraan PAUD yang
dilakukan pada saat ii yaitu tentang adanya kuota internet gratis bagi guru
maupun anak-anak, hal ini dilakukan demi kelancaran proses belajar mengajar
dalam pendidikan saat pandemi ini, bentuk partisipasi ini dilakukan oleh
pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan. Selain dari pemerintah
yayasan TK Aisyiyah juga memberikan kouta gratis untuk peserta PAUD
yang baru agar mereka bisa semangat dalam belajar di TK Aisyiyah

Karangbawang ini.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah digambarkan diatas,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di TK Aisyiyah
Karangbawang.Dengan mengambil judul “Pelibatan Masyarakat Desa dalam
Penyelenggaraan Layanan PAUD Di TK Aisyiyah Karangbawang Ajibarang

Banyumas”.

B. Definisi Konseptual

Untuk memudahkan pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman
konsep yang dikemukakan oleh penulis, maka penulis ingin menjelaskan
definisi konseptual dari judul yang penulis angkat yaitu Pemberdayaan
Masyarakat Desa dalam Penyelenggaraan Layanan PAUD di TK Aisyiyah
Karangbawang Ajibarang Banyumas. Sehingga pembaca dapat mengetahui
penulis, adapun istilah yang harus dijelaskan sebagai berikut:
1. Pelibatan Masyarakat

Pelibatan berasal dari kata ”libat” yang berarti adanya
keikutsertaan individu atau berperannya sikap ataupun emosi individu
dalam situasi tertentu. Sedangkan pelibatan itu sendiri adalah kondisi
ataupun keadaan yang terlibat.

Pelibatan itu sendiri yan pertama adalah pelibatan pasif dimana
masyakarat pasif dalam pengambilan keputusan kebijakan pemanfaatan
ruang oleh pemerintah yang biasa melalui dengan cara komunikasi satu
arah, misalnya pelibatan melalui pemberian informasi, masukan, ataupun
jawaban, dan yang kedua adalah pelibatan aktif dimana masyarakat
bersama-sama pemerintah merancang atau melaksanakan kebijakan
ataupun proyek, termasuk dalam sumberdaya yang biasanya dilakukan
melalui komunikasi dua arah.’

Menurut Ralp Linton, masyarakat adalah sebagai setiap kelompok
manusia yang hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka

dapat mengatur diri mereka sendiri dan menganggap diri mereka sebagai

® Nurhikmah Esti Pratika, Djauhar Edi Purnomo, Muhammad Fitrhrayudi Triatmaja, Model
Pelibatan Masyarakat dalam Pengembangan Ekowisata di Pusat Informasi Mangro....hIm 76



suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.
Masyarakat juga merupakan orang yang hidup bersama dengan
menghasilkan sebuah kebudayaan.®

Pelibatan masyarakat artinya sebagai suatu keterlibatan masyakarat
baik pasifmaupun aktif dalam pengambilan keputusan kebijakan
pemanfaatan ruang oleh pemerintah yang biasa melalui dengan cara
komunikasi satu arah, misalnya pelibatan melalui pemberian informasi,
masukan, ataupun jawaban, merancang atau melaksanakan kebijakan
ataupun proyek, termasuk dalam sumberdaya yang biasanya dilakukan
melalui komunikasi dua arah.

Dengan tujuan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan yang sesuai
dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat yang
menekankan pada proses termasuk peningkatan sumberdaya dan
kemampuan masyarakat dalam berpartisipasi.

2. Penyelenggaraan Layanan PAUD

Penyelenggaraan PAUD pada pendidikan formal dan nonformal
yaitu bahwa sebagian lembaga PAUD seperti Kelompok Belajar
(KB),Taman Kanak-kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA) diselenggarakan
oleh masyarakat melalui organisasi keagamaan islam.’

Penyelenggaraan layanan PAUD merupakan Kelompok Bermain
(KB) maupun Taman Kanak-kanak (TK) untuk anak usia dini agar tumbuh
kembangya berlangsung optimal. Aspek-aspek yang dikembangkan antara
lain aspek fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosi, serta agama dan
moral 2

Penyelenggaraan PAUDadalah meningkatkan pengetahuan, sikap,

dan keterampilan orangtua/keluarga dalam melaksanakan proses

®Novan Ardy Wiyani, Manajemen Humas di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2019),
him. 29

"Novan Ardy Wiyani, Kompetensi dan Strategi Pengembangan Lembaga PAUD Islam
Berdaya Saing di TK Islam Al-lrsyad Banyumas,P-ISSN dan E-ISSN, Vol. 1, No. 1, 2016, him 55

®Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gavamedia, 2018)
him 15



optimalisasi seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.
Pengembangan  materi  disesuaikan  dengan  kebutuhan  setiap
lembaga.Secara garis besar terdapat enam bahasan yang dapat
dikembangkan yakni: (1) Peningkatan Gizi; (2) Pemeliharaan Kesehatan;
(3) Perawatan; (4) Pengasuhan; (5) Pendidikan; dan (6)
Perlindungan.Penyelenggaraan ini juga memiliki tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan,serta evaluasi dalam
pendidikan.®

Penyelenggaraan PAUD vyaitu untuk memberikan bekal
pengetahuan baik teoritis maupun praktis terkait dengan metodologi
pendidikan anak (paedagogy), yang dapat digunakan untuk
mengembangkan pendidikan anak, khususnya untuk anak usia dini.*°

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelibatan masyarakat dalam
penyelenggaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah Karangbawang adalah
suatu keterlibatan masyakarat baik pasif maupun aktif dalam pengambilan
keputusan kebijakan pemanfaatan ruang oleh pemerintah yang biasa
melalui dengan cara komunikasiuntuk terus terlibat dalam proses
pembangunan dalam melaksanakan proses optimalisasi seluruh aspek

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengambil
rumusan masalah yaitu“Bagaimana pelibatan masyarakat desa dalam
penyelenggaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah Karangbawang Ajibarang
Banyumas?”. Sedangkan turunan rumusan masalahnya antara lain :
1. Bagaimana perencanaan program pelibatan masyarakat dalam

penyelenggaan PAUD?

*Direktorat PAUD Nonformal dan Informal Kementrian Pendidikan Nasional, IPedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Keluarga, (Jakarta,2012,) him.2

“Novan Adry Wiyani, Stategi Kemitraan Penyelenggara Parenting Bagi Orang Tua di
Lembaga PAUD Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Dimas, Vol. 19, No. 2, 2019, him. 146



2. Bagaimana sosialisasi pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan
layanan PAUD?

3. Bagaiman bentuk penglibatan masyarakat dalam penyelenggaraan layanan
PAUD?

4. Bagaimana kondisi masyarakat dalam keterlibatan PAUD?

5. Bagaimana evaluasi penglibatan masyarakat dalam kegiatan PAUD?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pelibatan

masyarakat desa dalam penyelengaraan PAUD studi pada TK Aisyiyah

Karangbawang Ajibarang Banyumas. Sedangkan tujuan khusus dari

penelitian ini adalah untuk :

a.

Mendeskripsikan perencanaan program pelibatan masyarakat dalam
penyelenggaan PAUD

Mendeskripsikan  sosialisasi ~ pelibatan ~ masyarakat  dalam
penyelenggaraan layanan PAUD

Mendeskripsikan  bentuk  penglibatan masyarakat  dalam
penyelenggaraan layanan PAUD

Mendeskripsikan kondisi masyarakat dalam keterlibatan PAUD
Mendeskripsikan evaluasi penglibatan masyarakat dalam kegiatan
PAUD

2. Manfaat Penelitian

a.

Secara teoritis, penelitian ini dapat meningkatkan pelibatan yang ada
di masyarakat tentang proses untuk suatu keterlibatan masyakarat
baik pasif maupun aktif dalam pengambilan keputusan kebijakan
pemanfaatan ruang oleh pemerintah yang biasa melalui dengan cara
komunikasitentang penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di

wilayah Karangbawang Ajibarang Banyumas.
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b. Secara praktis bermanfaat kepada

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bagi Komite Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi dan motivasi bagi komite sekolah untuk lebih berupaya
dalam penyelenggaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah
Karangbawang.
Bagi Kepala TK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu
pengetahuan, informasi, dan pedoman agar dapat meningkatkan
pemberdayaan yang melibatkan masyarakat desa dalam
penyelenggaraan PAUD agar lebih berkualitas, bermutu, dan
lebih maju.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pedoman bagi Guru yang ada di TK agar dapat meningkatkan
pemberdayaan yang melibatkan masyarakatdesa dalam
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini agar lebih maju.
Bagi Wali Murid

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi
tentang bagi Wali murid untuk ikut serta dalam pelibatan
masyarakat dalam penyelenggaraan PAUD agar pendidikan anak
usia dini dapat berjalan dengan optimal.
Bagi Pengawas TK

Hasil penelitian ini mampu meningkatkan pemberdayaan
yang melibatkan masyarakat desa dalam penyelenggaraan PAUD
dan sebagai pedoman pengetahuan secara ilmiahagar pendidikan
anak usia dini dapat berjalan dengan lebih baik.
Bagi Peneliti Lainnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu informasi dan
pengetahuan mengenai pelibatan masyarakat desa dalam

penyelenggaraan PAUD agar lebih berkualitas dan bermutu.
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E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka berfungsi untuk mengungkapkan teori atau hasil dari
penelitian dari kajian yang relevan terhadap masalah yang penulis teliti yang
bersumber pada penelitian yang lebih dahulu dilakukan. Untuk itu sebelum
penulis angkat dalam proposal ini,terlebih dahulu penulis melakukan telaah
pustaka yang sekiranya relevan dengan judul yang sedang penulis kerjakan
antara lain:

Menurut hasil penelitian sebelumnya pada jurnal yang ditulis oleh Gita
Abyanti Sanjaya Mahasiswa UIN Syafif Hidayatullah Jakarta. Menyimpulkan
bahwa Keterlibatan orangtua dalam pendidikan terdiri menjasi tiga golongan
yaitu tipe sukarela, tipe kerjasama dengan masyarakat, dan tipe komunikasi.*

Adapun persamaannya Yyaitu sama-sama membahas tentang yang
keterlibatkan dalam pendidikan anak sedangkan perbedaanya yaitu penelitian
tersebut lebih membahas keterlibatkan orangtuadalam pendidikan anak
disabilitas namun pada penelitian yang akan penulis teliti membahas tentang
pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah
Karangbawang.

Menurut hasil penelitian sebelumnya oleh Siti Samroh Pascasarjana
IAIN  Purwokerto. Menyimpulkan bahwapelibatan masyarakat dalam
pengembangan dengan melalui sumber daya manusia sehingga menumbuhkan
sikap keterbukaan dan saling percaya diri, serta mengembangkan sarana dan
prasarana dengan terlihatnya keikutsertaan masyarakat dalam partisipasi
pendidikan.*

Adapun persamaanya yaitu sama-sama membahas tentang pelibatan
dan partisipasi masyarakat, sedangkan perbedaanya penelitian tersebut lebih

fokus dalam partisipasi masyarakat di M1 namun pada penelitian yang akan

"Gita Abyanti Sanjaya, Keterlibatan Orangtua dalam Pendidikan Anak dengan Disabilitas
di Unit Pelayanan Disabilitas Kota Tangerang Selatan,Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2019, him 177

12 siti Samroh, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Madrasah Ibtidaiyah di
Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, Tesis, IAIN Purwokerto, 2017, him 174
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penulis teliti  lebih mengenai pelibatan masyarakat desa dalam
penyelenggaraan layanan PAUD.

Menurut hasil penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Elwin S. Hasan
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo. Menyimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam penyelenggaraan PAUD yang terintegrasi dengan program
nasional yaitu pemberdayaan masyarakat antaralain membantu swadayan,
pikiran, tenaga, ketrampilan, harta benda, dan lain-lain demi kemajuan
pendidikan anak usia dini walaupun sebagian masyarakatnya hanya seorang
buruh dan petani.*®

Adapun persamaannya dengan penulis teliti adalah sama-sama
membahas tentang penyelenggaraan-penyelenggaraan layanan anak usia dini,
sedangkan perbedaannya yaitu penelitian berfokus pada partisipasi masyarakat
dalam penyelenggaraan PAUD yang berintegrasi, sedangkan peneliti
membahas pelibatan masyarakat desa dalam penyelenggaraan PAUD.

Terdapat persamaan dan perbedaan, persamaanya yaitu membahas
tentang pelibatan masyarakat terutama dalam penyelenggaraan layanan PAUD
dan perbedaan pada penelitiannya Gita Abyanti Sanjaya,Nurhikmah Esti Pratika,
Djauhar Edi Purnomo, Muhammad Fitrhrayudi Triatmaja dan Elwin S. Hasan yang
fokus membahas tentangketerlibatkan orangtuadalam pendidikan anak
disabilitas, pelibatan masyarakat dalam Pengembangan Ekowisata, partisipasi
dalan penyelenggaraan PAUD, dan terletak pada tempat penelitian, sedangkan
penelitian penulis membahas tentang pelibatan masyarakat dalam
penyelenggaraan layanan PAUD di TK Aisyiyah Karangbawang.Jadi,
penelitian yang telah dilakukan dari kajian yang relevan terhadap masalah
yang penulis teliti yang bersumber pada penelitian yang lebih dahulu berbeda

dengan penelitian yang penulis lakukan.

BElwin S. Hasan, Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Paud Terintegrasi
Dengan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan Desa Molalahu
Kecamatan Pulubala, skripsi, Gorontalo: UNG, 2012, him 72
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang
digunakan untuk petunjuk dan gambaran tentang pokok-pokok yang akan
dibahas peneliti dalam penelitian ini. Secara umum penelitian ini terdiri dari
lima bab. Bagian awal terdiri dari halaman judul atau cover, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing,
halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata
pengantar, dan daftar isi.

Bab satu, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latarbelakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan pelibatan
masyarakat dalam penyelenggaraan layanan PAUD pada TK Aisyiyah
Karangbawang, yang terdiri dari dari dua sub bab. Sub bab pertama
tentangpelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan PAUD, sosialisasi
kegiatan PAUD kepada masyarakat, bentuk pelibatan masyarakat dalam
penyelenggaraan PAUD, kondisi masyarakat dalam keterlibatan PAUD,
sampai dengan evaluasi pelibatan masyarakat dalam kegiatan PAUD. Sub bab
kedua tentang penyelenggaraan layanan PAUD yang meliputi pengertian
penyelenggaraan PAUD, tujuan dan fungsi penyelengaraan PAUD, bentuk
lembaga PAUD, komponen penyelenggaraan PAUD,dan proses pengawasan
penyelenggaraapn layanan PAUD.

Bab tiga, berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknik analisi data.

Bab empat, berisi tentang penyajian data hasil penelitian dan
analisisnya mengenai gambaran umum lokasi penelitian,proses kegiatan
pelibatan masyarakat desa, serta analisis data .

Bab lima, tentang penutup yang mencangkup kesimpulan, saran, dan
penutup dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. Bagian akhir skripsi

memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pelibatan
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Layanan PAUD di TK Aisyiyah
Karangbawang Ajibarang Banyumas dapat disimbulkan proses kegiatan
pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan layanan PAUD dapat berjalan
dengan baik. Dengan ini keberhasilan penyelenggaraan layanan PAUD yang
melibatkan masyarakat mendapatkatkan partisipasi yang sangat mendukung.

Pelibatan masyarakat yang dilakukan dalam penyelenggaraan layanan
PAUD dengan melalui proses kegiatannya antara lain pertama Perencanaan
program pelibatan masyarakat, kedua sosialisasi kegiatan PAUD kepada
masyarakat, ketiga bentuk pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan
PAUD, keempat kondisi masyarakat dalam keterlibatan PAUD, dan kelima
evaluasi pelibatan masyarakat dalam kegiatan PAUD. Berdasarkan point
tersebut pelibatan masyarakat yangtidak terlepas dari dukungan masyarakat.

Dari adanya pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan layanan
PAUD di TK Aisyiyah Karangbawang menjadikan hubungan dalam
penyelenggaraan layanan PAUD ini cukup berhasil dalam yang melibatkan
masyarakat dalam memberdayakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan
dan tercapainya suatu kerja sama yang baik serta mewujudkan tujuan yang

diinginkan baik untuk pihak PAUD dan juga masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan-kesimpulan peneliti diatas, maka
diajukan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan bagi lembaga pelaksaan pihak yang terkait yaitu sebagai
berikut:

67
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Bagi Komite

Komite sebagai wadah bagi masyarakat dalam menyampaikan
usulan kepada PAUD. Komite PAUD diharapkan memberikan motivasi,
dukungan, pengontrolan yang dilaksanakan. Sehingga dapat menjadi
inspirasi bagi masyarakat dalam penyelenggaraan PAUD.
Bagi Kepala PAUD

Kepala PAUD sebagai kunci dari utama dalam PAUD, dalam
memberikan suatu pengetahuan, informasi, kreatifitas, dan mempunyai
kerjasama yang baik dengan masyarakat sehingga dapat meningkatkannya
pemberdayaan atau partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan layana
PAUD sesuai dengan proses pemberdayaan yang sudah dilaksanakan.
Bagi Guru

Guru mampu memberikan motivasi, terus meningkatkan
kerjasama dengan wali murid, memberikan pengetahuan secara kreatif
yang dapat meningkatkan kualitas dari penyelenggaraan PAUD, dan
meningkatkan hubungan yang baik dengan masyarakat.
Bagi Wali Murid

Wali murid untuk terus ikut dalam berpartisipasi memberdayaan
dan  memberikan partisipasi  penyelenggaraan layanan PAUD,
meningkatkan kerjasama yang melibakan masyarakat yang bisa
menjadikan PAUD lebih berkualitas sehingga wali murid bangga terhadap
penyelenggaraan layana PAUD.
Bagi Pengawas TK

Mampu meningkatkan pemberdayaan masyarakat desa dalam
penyelenggaraan PAUD dan mampu memantau berbagai penyelenggaraan
dan dapat memberikan informasi, serta saran agara penyelenggaraan
PAUD bisa lebih baik lagi.
Bagi Peneliti Lainnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih baik lagi
diperluas dan dikembangkan lagi agar menjadi penelitian yang berkualitas

tentang pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.
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C. Penutup

Dengan mengucapkan rasa syukur allhamdulilah kepada Alloh yang
terlah memberikan nikmat, hidayah, dan inayah-nya. Sholawat dan salam
selalu tercurahkan kepada beliau Nabi Muhammad SAW berserta keluarga,
sahabat, dan keluarganya. Atas berkat rahmat dan karunianya Allah SWT
yang memberikan dorongan dan petunjuk sehingga dapat terselesaikan skripsi
ini.

Penulis sangat menyadari bahwa manusia tidak terlepas dari kekhilafan
dan keterbatasan kemampuan yang dimiliki, sehingga sangat menyadari
skripsi ini jauh dari kata sempurna. Maka dari itu kritik dan saran sangat
menjadi harapan penulis untuk lebih baik.

Akhir, dengan kerendahan hati, penulis memohon kepada Allah SWT,
agar menjadi bermanfaat dan menjadi amal bagi para pembaca. Mudah-
mudahkan Allah SWT meridhoi dan memberikan berkah sert petunjuk bagi

kita semua. Amin ya rabbal alamin.
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